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Abstrak

Latar belakang penelitian ini mencakup prevalensi autis secara global, terutama di Indonesia,
stigmatisasi orang dengan autis dan keluarga mereka, dan perilaku anak-anak dengan autis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pemanfaatan komunitas virtual untuk komunikasi
pembangunan dengan mengamati interaksi orang tua yang memiliki anak dengan autis di media
sosial WhatsApp. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi
virtual dalam sistem media sosial online. Hasil penelitian menjelaskan bahwa komunitas virtual
memberi manfaat dalam komunikasi pembangunan dalam hal dukungan informasi pada intervensi
dini untuk anak-anak dengan autis. Komunitas virtual adalah tempat untuk berbagi informasi
pribadi, berbagi konten informatif, dan tempat untuk berdiskusi. Selain menerima dukungan
informasi, anggota juga mendapatkan dukungan emosional yang baik dari anggota lain.
Banyaknya informasi yang tersedia dalam komunitas tentang autis terdapat potensi besar untuk
menggunakan komunitas media sosial sebagai sumber penambangan data bagi pemerintah sebagai
landasan dalam untuk upaya pencegahan dan pengembangan intervensi dini pada anak autis
sebagai bentuk dari komunikasi pembangunan khususnya komunikasi kesehatan.

Kata Kunci: Autis, Komunitas Virtual, Komunikasi Pembangunan; Media Sosial, Whatsapp

PENDAHULUAN
Gangguan autis mengalami peningkatan

Association (2017) tentang Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders ke-5

di dunia setiap tahunnya, demikian halnya juga
di Indonesia. Pada tahun 2016 dilaporkan 1 dari
54 anak mengalami gangguan autis di dunia
dengan jumlah anak-anak laki-laki lebih tinggi
daripada anak perempuan [1]. Meskipun data
anak dengan gangguan autis di Indonesia belum
pasti, tetapi berdasarkan data Biro Pusat
Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia
dengan tingkat pertumbuhan 1,14 persen dapat
diprediksi penderita autis di Indonesia berkisar
2,4 juta orang dengan peningkatan 500 orang
per tahun [2]. Autis adalah gangguan
perkembangan saraf yang ditandai dengan
gangguan yang meluas dalam komunikasi
sosial, keterampilan sosial, pola-pola yang
terbatas, perilaku yang menantang misalnya:
emosi yang tak terkendali (tantrum), hyperaktif,
stimming, dan lain-lain [3]. Diagnosa pada
spektrum ini mempunyai berbagai tingkatan
seperti dinyatakan oleh American Psychiatric
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(DSM-5) mulai dari yang ringan (high function
autis) yaitu Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) dan Pervasive Development
Disorder (PDD), hingga berat (low function
autis) yaitu Autis Spectrum Disorder (ASD)
atau yang dikenal dengan autis yang ditandai
dengan ketidakmampuan dalam berbicara (non
verbal). Gangguan autis membutuhkan waktu
yang panjang, biaya perawatan yang mabhal,
perawatan yang tidak memberikan jaminan
kesembuhan karena tidak ada obat untuk
gangguan tersebut, perjalanan klinis yang tidak
pasti, dan tidak ada kepastian masa depan [5].
Prevalansi yang tinggi di Indonesia tidak
berbanding dengan pemahaman tentang autis
khususnya bagi orang mereka yang tinggal di
pedesaan. Persepsi yang dipahami masyarakat
tentang penyebab autis berkaitan dengan
kepercayaan budaya tradisional tentang
perilaku yang melanggar aturan selama
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kehamilan, karma, dan rencana Tuhan.
Persepsi tersebut menyebabkan penyandang
autis dan keluarganya distigmatisasi baik oleh
keluarga dan lingkungan [6]. Orang tua anak
yang didiagnosis autis mengalami stigmatisasi
karena perilaku anak-anak mereka yang tidak
pantas secara social [7]. Pelanggaran norma-
norma sosial dalam situasi sosial dapat
menyebabkan perasaan malu dan penghinaan,
serta pengucilan dari kegiatan sosial, enggan
berinteraksi dengan lingkungannya Akses
pendidikan juga sering ditolak karena stigma
dan berbeda dengan anak lain.

Sebuah penelitian menyatakan bahwa
orang tua anak yang didiagnosis autis
mempunyai  stres yang lebih  besar
dibandingkan anak-anak normal [8], bahkan
memiliki ~ tingkat yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan orang tua yang memiliki
anak disabilitas lainnya [9]. Ibu dengan anak
autis menghadapi tingkat stres yang tinggi [10],
sehingga untuk dapat mengasuh secara positif,
bisa menjadi sulit ketika orang tua sedang stres
[11]. Kompleksnya permasalahan yang
dihadapi orang tua dengan anak didiagnosa
autis, membuat mencari dukungan sosial baik
secara offline dan secara online. Dukungan
sosial (social support) bermanfaat bagi orang
tua anak autis dan membantu mereka dalam
menangani dan merawat anaknya. Kehadiran
sebuah komunitas online (virtual) pada media
sosial dapat menjawab kebutuhan dari
penyandang autis dan keluarganya. Anggota
dapat berinteraksi secara timbal balik dan
memperoleh informasi tentang autis dan
penanganannya [12]. Penelitian-penelitian
tentang komunitas virtual banyak dilakukan.
Komunitas virtual pada Facebook memiliki
kontribusi  dalam memberikan dukungan
informasi pada orang tua [13]. Dukungan dari
keluarga, orang lain, teman, atau professional
ditemukan terkait dengan stigma dan
kesejahteraan psikologis. Kebutuhan yang tidak
terpenuhi secara offline menyebabkan orang tua
mencari informasi secara online melalui
internet/media sosial yang banyak digunakan
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khalayak pada era digitalisasi saat ini,
khususnya pada komunikasi kesehatan dan
gangguan autis. Dalam komunikasi kesehatan,
penggunaan Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi (TIK) menurut jenis teknologinya
dibagi atas penggunaan internet secara umum
seperti online forum dan website, yang kedua
secara khusus penggunaan TIK berbentuk
media sosial [14]-[16]. Sedangkan Internet
maupun media sosial itu digunakan untuk tiga
fungsi: 1) informasi, 2) dukungan sosial, 3)

kurasi. Fungsi Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang pertama adalah sebagai
media  diseminasi  informasi  kesehatan.

Informasi kesehatan diperoleh melalui situs
pencari untuk masyarakat mendapatkan link ke
website, forum atau situs berbasis media sosial
seperti Blog, YouTube, Twitter, Instagram,
Whatsapp, dan Facebook [14], [17]. Fungsi
yang kedua adalah pertukaran dukungan sosial
yang dimediasi oleh forum online maupun situs
jejaring sosial seperti Facebook [18].
Sedangkan fungsi yang ketiga adalah kurasi,
yaitu berkaitan dengan mengumpulkan dan
menyimpan informasi yang diperoleh dari
Internet maupun dokumentasi pribadi terkait
kesehatan [19].

Tren  penggunaan internet  dan
smartphone terbukti efektif meningkatkan
status kesehatan masyarakat. Akses internet
memudahkan  masyarakat untuk mencari
informasi  dan pembelajaran  spesifik.
Pencarian  informasi  didominasi oleh
pemanfatan internet melalui
media smartphone menjadi peluang bagi
komunikasi kesehatan untuk menyampaikan
informasi kesehatan dengan media sosial
[20]. Internet dan aktivitas online berfungsi
sebagai sumber penting bagi dukungan
emosional dan informasi bagi orang tua [21].
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu
belum ada penelitian yang dipublikasi tentang
komunitas virtual orang tua yang memiliki anak
autis pada media sosial WhatsApp dengan
menggunakan teori komunikasi interpersonal.
Kebaruan dari penelitian ini  berusaha
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mengungkapkan  pemanfaatan ~ komunitas
virtual dalam komunikasi pembangunan
dengan mengamati interaksi-interaksi yang
terjadi dalam komunitas virtual pada media
sosial WhatsApp sebagai dukungan informasi
dan dukungan emosi. Jika ditelaah lebih jauh
maka hasil penelitian dapat digunakan sebagai
landasan pemerintah dalam membuat kebijakan
terkait komunikasi pembangunan khususnya
komunikasi kesehatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan pengumpulan data menggunakan
metode indepth interview dan etnografi visual.
Wawancara mendalam digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pemanfaatan
komunitas  virtual dalam  komunikasi
pembangunan. Secara umum, etnografi terdiri
dari seorang peneliti yang menghabiskan waktu
yang lama dan terbenam dalam penelitian di
lapangan, dengan mempertimbangkan
hubungan, kegiatan, dan pemahaman orang-
orang yang berpartisipasi dalam proses-proses
itu [22]. Mengenai praktik yang dilakukan oleh
seorang etnografer, mereka menggabungkan
metode elisitasi (seperti wawancara dan
kelompok fokus) dengan observasi partisipan
[23]. Metode yang tidak ditentukan elisitasi
memungkinkan peneliti untuk mempelajari
perbedaan antara apa yang orang katakan dan
apa yang mereka lakukan.

Studi etnografi biasanya didasarkan
pada sampel kecil dan analisis mendalam
daripada dangkal analisis sampel
besar. Namun, sampel tidak dapat dikumpulkan
tanpa observasi, karena itu penting memahami
lingkungan umum tempat sampel dapat
ditemukan. Berbasis pada konsep awal kami,
kami dapat memilih komunitas dan peserta
yang relevan, dipandu oleh enam persyaratan
antara lain: harus relevan, aktif, interaktif,
substansial, heterogen dan kaya data
[24]. Mengikuti pedoman tersebut, peneliti
memilih WAG “Anak Istimewa”.
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Setelah memilih kelompok, peneliti
meminta izin kepada founder yang merangkap
admin dan juga mengumumkan pada grup
dalam bentuk teks bahwa sedang melakukan
penelitian tetapi karena grup memiliki banyak
anggota aktif (236 anggota), maka tidak
mungkin untuk mengumpulkan persetujuan
dari semua anggota individu. Beberapa anggota
merespon pengumuman dan menyambut baik
niat tersebut dan akan membantu apabila
diperlukan. Namun karena beberapa anggota
baru banyak yang bergabung setelah peneliti
mem-posting izin, maka tidak semua anggota
menyadari bahwa mereka merupakan bagian
dari penelitian, jika ada kutipan langsung yang
akan dimuat maka kami memghubungi secara
pribadi orang tua tersrebut untuk menjunjung
tinggi etika penelitian. Langkah selanjutnya
kami melakukan observasi dan pengumpulan
data, pada tahap ini kami tidak hanya bertukar
informasi  sebagai  peneliti  tetapi  juga
berinteraksi langsung, memberi komentar,
semangat, dan lain-lain. Selain itu peneliti juga
melakukan wawancara dengan 10 anggota
komunitas “Anak Istimewa” untuk melengkapi
hasil observasi yang dilakukan pada Januari
2020 sd Juni 2020.

Analisis data dalam penelitian ini tidak
dilakukan pada saat penelitian berakhir,
melainkan telah berjalan saat penelitian
berlangsung. Analisis data pada saat penelitian
berlangsung, memungkinkan atau membuka
peluang untuk melahirkan  pertanyaan-
pertanyaan lanjutan, dan observasi yang
spontan tanpa harus terikat ruang dan waktu
pada saat penelitian. Data selanjutnya diolah
dengan menggunakan Nvivo 12 dengan
menggunakan coding dengan berbagai tema
dan subtema.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan teknologi komunikasi
memberikan alternatif bagi individu untuk
mengembangkan ruang komunikasi sebagai
sarana berinteraksi dan berkomunikasi. Salah
satunya adalah media sosial WhatsApp yang
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memfasilitasi terbentuknya komunitas virtual.
Komunitas virtual digunakan untuk berbagai
tujuan bagi para anggotanya seperti sarana
hiburan dan gaya hidup tertentu. Selain itu
komunitas virtual dibentuk karena kesamaan
minat atau tujuan anggotanya dalam masalah
kesehatan. Media memiliki kesempatan untuk
menciptakan kelompok atau komunitas untuk
berbagi pengalaman dalam bidang kesehatan
[25]. Pembahasan akan difokuskan pada
beberapa tema dari hasil penelitian antara lain:
alasan bergabung dengan komunitas virtual,
persepsi anggota tentang penyebab autis,
anggota komunitas memberikan  informasi
pribadi, dan ahli membagikan konten
informatif.
Alasan bergabung dengan komunitas virtual
Ketertarikan individu untuk bergabung
dengan sebuah komunitas virtual pada dasarnya
didasari oleh kesamaan minat dan keinginan
bersosialisasi dengan pengguna sosial media.
Komunitas virtual WhatsApp atau lebih sering
disebut dengan WhatsApp grup (WAGQG)
menjadi wadah bagi mereka untuk lebih bisa
menggali informasi dan menjalin hubungan
dengan orang yang belum dikenal sebelumnya.
Komunitas memberikan dukungan sosial yang
tidak mereka terima dari professional (dokter,
psikolog, dan terapis), lingkungan, bahkan
keluarga.  Permasalahan-permasalahan yang
didapatkan dalam komunitas adalah keluh

kesah  anggota  seperti:  seorang lbu
menceritakan tentang bagaimana autis
mempengaruhi kehidupannya. Sikap

menyangkal (denial) adalah respon awal pada
saat diagnosa ditegakkan. Orang tua
menyatakan sulit menerima kenyataan anak
mereka berbeda. Selain penyangkalan orang
tua aktif berinteraksi dalam komunitas online
karena kerap distigmatisasi oleh masyarakat,
lingkungan bahkan keluarga mereka. Stigma
“anak nakal”, ‘“aneh”, salah pola asuh”,
“karma” bahkan kata “gila” kerap diterima
orang tua dari lingkungan dan masyarakat.
Seorang informan menyebutkan bagaimana
komunitas WAG membantunya melarikan diri
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dari kenyataan dan melepaskan diri dari
tekanan dunia nyata. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa individu
berpartisipasi dalam komunitas online merasa
distigmatisasi karena masalah kesehatan yang
mereka hadapi [26].

Hal lain yang dikeluhkan orang tua dalam
komunitas adalah kurangnya dukungan dari
professional. ~ Seorang lbu  menceritakan
kebingungannya pada hasil diagnosa yang
berubah-ubah dari dokter tumbuh kembang.
Diagnosa awal keterlambatan bicara (speech
delay), berubah menjadi Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD), lalu berubah
lagi menjadi autis. Hasil diagnosa yang
berubah-ubah berakibat pada keterlambatan
intervensi pada anaknya. Ibu lain
menceritakan ~ saran dari dokter tumbuh
kembang tentang treatment yang dilakukan
dengan  menggunakan obat-obatan  dan
mempertanyakan efek samping bila digunakan
dalam waktu yang lama. Sementara yang lain
menyatakan ia harus melakukan serangkaian
tes yang harus dijalani yang biayanya begitu
besar. Ibu yang tinggal di wilayah perdesaan
menyatakan untuk menempuh perjalanan ke
kota berkonsultasi dengan dokter tumbuh
kembang memerlukan perjalanan 4 jam padahal
ia sangat stress menghadapi tantangan terhadap
perilaku anak selama dalam perjalanan
demikian juga fasilitas terapi yang hanya
tersedia di pusat-pusat pemerintahan. Keluh
kesah juga dikemukakan seorang lbu tentang
kurangnya dukungan dari keluarga dan
lingkungan karena masih awam terhadap
gangguan ini. Ketika menceritakan tantangan
kepada keluarga banyak mitos-mitos yang
muncul seperti: “anak laki-laki lebih lambat
bicaranya”, “kalau gigi dan jalan duluan
biasanya bicaranya belakangan”, Cerita lain
dari seorang ibu yang bertanya di tempat terapi
justru membuatnya stres berikut petikan
wawancaranya:

“Saya bertanya dengan orang tua lain di
tempat terapi soal ciri-ciri, karena nanyanya di
tempat terapi semua orang tua di sana punya
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anak ABK dengan berbagai diagnosa,
bukannya solusi yang saya dapat tapi curhat-
curhat semua. Saya makin stres dan menangis
terus” (SRI).

Keluh kesah para anggota menunjukkan
bahwa mereka bergabung pada komunitas
virtual (WAG) karena kurangnya dukungan
dari dunia nyata. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan penggunaan media
sosial sebagai upaya mencari bentuk dukungan
sosial [27].

Persepsi anggota tentang penyebab autis

Hasil penelitian yang dilakukan pada ibu-
ibu bukan orang tua anak autis menjelaskan
bahwa penyebab autis menurut persepsi mereka
adalah berdasarkan kepercayaan tradisional
seperti melanggar aturan selama kehamilan,
karma, dan rencana Tuhan [6]. Sementara pada
penelitian ini, orang tua dengan anak autis
menyatakan autis disebabkan karena polusi dari
bahan-bahan makanan yang tercemar mercury,
obat-obatan antibiotik yang dikonsumsi saat
kehamilan, stres pada masa kehamilan, dan
anugerah Tuhan. Sebagian besar unggahan
yang dibagikan pada komunitas didominasi
bahwa autis adalah anugerah Tuhan yang perlu
disyukuri. Berikut beberapa unggahan anggota
grup yang menuliskan kalimat-kalimat seperti:
“Tuhan memberi anak istimewa pada orang tua
yang istimewa”, Tuhan tidak akan menguji
manusia di luar batas kemampuan, Insya Allah
balasannya surga”, “Pasti ada hikmah dibalik
rencana Tuhan menitipkan anak istimewa”.
Sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum
anggota dalam kelompok percaya bahwa
memiliki anak autis merupakan takdir Tuhan
yang harus mereka terima dengan lapang dada.
Bentuk dari penerimaan adalah menjaga dan
merawat dengan baik amanah dari Tuhan.
Pencarian informasi yang dilakukan merupakan
salah satu upaya untuk merawat anak autis
secara optimal. Kepercayaan bahwa memiliki
keyakinan bahwa Tuhan memberikan anak
istimewa untuk orang tua yang istimewa, dan
jika mereka memperlakukan dengan baik maka
Tuhan akan memberikan balasan surga, mampu
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memberikan semangat dan penguatan bagi
anggota lain yang masih dalam tahap
penyangkalan. Postingan seorang ibu yang
menguatkan anggota lain, demikian
petikannya:
“Bukan hanya anak yang istimewa, orang
tuanya pun istimewa. Kenapa kita yang diberi
cobaan ini. Padahal orang lain mungkin jauh
lebih mampu secara finansial. Lebih pintar
secara knowledge. Itu hanya dugaan kita. Allah
yang lebih tau seperti apa kita. Kita punya
kesabaran jauh lebih banyak dari mereka. Kita
punya kasih sayang jauh lebih besar dari pada
mereka. Dan kita punya kelembutan hati yang
jauh lebih luas daripada mereka. Jadi kalo
Allah yakin kita bisa, cobalah untuk lebih
percaya diri” (ID).
Anggota komunitas memberikan
pribadi

Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa individu nyaman berinteraksi secara
online karena dapat menyembunyikan identitas
diri. Pernyataan tersebut berbeda pada
komunitas orang tua “Anak Istimewa”. Mereka
yang bergabung dalam komunitas diharuskan
membuka identitas  diri  seperti  yang
diisyaratkan oleh admin. Hal ini dimaksudkan
agar diskusi dalam komunitas berlangsung
kondusif.  Selain menyebutkan nama, asal
tempat tinggal, usia anak, dan diagnosa, mereka
juga  menceritakanperilaku  anak  dan
perkembangan anak. Mereka menceritakan hal
negatif yang terjadi baik dalam bentuk teks,
foto, gambar, dan video dengan narasi yang
bernada emosi tanpa takut dihakimi oleh
anggota lain. Hal ini karena semua anggota
memiliki masalah dan pengalaman yang sama.
Informasi pribadi yang juga dibagikan orang
tua menyangkut perilaku yang berbeda
dibandingkan dengan anak tipikal, misalnya:
“anak saya kalau nangis ga berhenti-berhenti”;
“sering tertawa-tawa sendiri”, “tidak ada
kontak mata”, “tidak ada pemahaman”, sering
menjejer-jejerkan barang”, “sering mencubit
dan menggigi saya”, sering menyakiti diri
sendiri”, dipanggil tidak menoleh, “belum

informasi
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verbal”, tidak ada pemahaman”, “belum
mengerti perintah”, dan lain-lain. Mereka juga
membagikan kendala yang dihadapi terkait
pelayanan kesehatan yang belum memadai
seperti: “pakai BPJS hanya di rumah sakit
tertentu dan antrinya bisa seharian”, “harus
menempuh perjalanan hampir 4 jam untuk
terapi, sampai di sana anaknya nangis terus”,
“sudah terapi 5 bulan perkembangan belum
kelihatan, capek di jalan aja”, “biaya terapi
mahal”, dan lain-lain. Penolakan sekolah juga
menjadi topik yang cukup sering dibicarakan
pada grup. Hal ini dapat dikatakan bahwa
melalui ~ komunitas  individu  membuka
kesempatan bagi orang lain yang belum
dikenalnya dapat menjalin sebuah hubungan
sosial. Keluh kesah semacam ini mendapat
respon dari anggota lain berupa empati,
semangat, saran, dan motivasi dari anggota lain
dengan menceritakan pengalaman saat
menghadapi tantangan yang sama.

Komunitas virtual menciptakan tempat
yang nyaman untuk berbagi informasi pribadi
dan mereka mendapat dukungan emosi.
Dengan bergabung dalam komunitas autis pada
WhatsApp, orang tua anak didiagnosa autis
mendapatkan rasa persaudaraan, rasa memiliki,
merasa bahwa anggota penting bagi satu sama
lain dan bagi kelompok (mereka seperti
menemukan keluarga baru) dan memiliki
keyakinan bersama akan memenuhi kebutuhan
mereka.

Ahli membagikan konten informatif

Selain sisi  positif, perkembangan
teknologi yang demikian pesat juga memiliki
sisi negatif karena menghadirkan begitu banyak
informasi  yang belum tentu diyakini
kebenarannya, apalagi menyangkut intervensi
kesehatan pada anak-anak. Orang tua dituntut
memutuskan berhati-hati dalam menerapkan
sebuah informasi. Kehadiran praktisi (ahli)
yang memiliki kredibilitas yang tinggi dalam
bidang keilmuan dan berpengalaman dalam
menangani anak autis merupakan sumberdaya
yang sangat berharga dalam sebuah komunitas.
Ahli yang bergabung dalam komunitas “Anak
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Istimewa” membagikan konten informatif
tentang diet yang perlu diterapkan pada anak
autis sebagai pondasi perkembangan dengan
menambahkan narasi pada kalimatnya “sekedar
ide”, “referensi”, dan ‘‘saran”. Konten
informatif yang dibagikan adalah intervensi
pola makan (diet) secara tradisional. Pola
makan tinggi nutrisi yang bahannya terdiri dari:
kaldu, sayur, dan daging; (kalsada) yang
diadopsi dari Gut and Pscyhology Syndrome
diet (GAPS diet) [28]. Diet dengan makanan
tinggi nutrisi telah terbukti memperbaiki pola
tidur anak autis, perilaku yang agresif menjadi
lebih tenang, meningkatkan pemahaman, dan
merangsang verbal [29].

Ketika konten informatif dibagikan
dalam grup, interaksi-interaksi terjadi dalam
grup baik antaranggota maupun anggota
dengan ahli. Interaksi anggota dengan ahli
seperti bertanya tentang tata cara diet, kendala,
bahan-bahan yang digunakan, penyajian, cara
memasak, dan lain-lain. Selain pertanyaan
respon anggota lain adalah menceritakan
pengalaman dietnya terdahulu dan
perkembangan anaknya. Tindakan komunikasi
ahli selanjutnya adalah  menjawab semua
pertanyaan dan memberi arahan penerapan diet
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
mensupervisi diet kalsada pada banyak anak

autis.  Kejelasan informasi dan arahan dari
komunikator yang memiliki  kredibilitas
mampu mempersuasi orang tua untuk

menerapkan diet. Dalam proses penerapannya
ahli menghimbau orang tua untuk mengisi
jurnal yang berisi aktivitas diet sehari-hari dan
perkembangan perilaku.  Jurnal membantu
memetakan makanan yang perlu dieliminasi
ketika menimbulkan alergi (intoleransi) dengan
cara merotasi makanan setiap harinya. Orang
tua juga membagikan perkembangan positif
anaknya setelah melakukan diet seperti:
“perilaku anak menjadi lebih tenang”, anak
menjadi paham perintah” “anak menjadi
fokus”, “sudah ada kontak mata”, bahkan anak
sudah dapat mengeluarkan kata-kata (verbal).
Selain diet, konten informatif lain yang
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dibagikan oleh ahli adalah tentang terapi. Diet
disertai terapi merupakan intervensi dini agar
perkembangan anak menjadi optimal. Terapi
yang disosialisasikan adalah terapi yang bisa
dilakukan di rumah dengan cara melibatkan
anak dalam kegiatan sehari-hari, melatih
keseimbangan dan merangsang anak untuk
berbicara. Informasi tentang terapi menjawab
keluh kesah mengenai fasilitas terapi yang
jaraknya jauh dan biaya terapi yang tidak
terjangkau.  Cara melakukan terapi juga
dibagikan dalam bentuk teks, foto, video, dan
link. Pada proses penerapannya orang tua juga
mendapat dukungan emosi berupa motivasi,
semangat, empati, dan doa dari anggota lain.
Keberhasilan beberapa orang tua dalam
menerapkan diet yang dibagikan ke dalam grup
mampu menginspirasi anggota lain juga untuk
menerapakan diet pada anaknya.

Informasi mengenai diet dan terapi yang
disosialisasikan pada komunitas  virtual
berguna untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan orang tua akan pentingnya
intervensi dini pada anak autis. Penerapan
informasi dilakukan secara konsisten dengan
supervisi ahli dan didukung secara emosi oleh
anggota grup menimbulkan rasa optimis
terhadap perkembangan anaknya.  Sejalan
dengan sebuah studi yang menyatakan bahwa
internet dan aktivitas online berfungsi sebagai
sumber penting bagi dukungan emosional dan
informasi bagi orang tua [21].

DISKUSI

Seperti  dikemukakan pada latar
belakang bahwa prevalensi autis yang semakin
meningkat di Indonesia mengindikasikan
bahwa penanganan autis perlu mendapat
perhatian dari berbagai pihak. Perhatian
tersebut bukan hanya dari keluarga sebagai
organisasi terkecil, tetapi juga masyarakat, para
pemangku kepentingan di segala sektor, dan
Pemerintah. Dalam konteks kebijakan,
Pemerintah telah mengeluarkan Undang-
Undang tentang Disabilitas yaitu UU No. 8
Tahun 2016 vyang salah satu pasalnya
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menyatakan bahwa ragam penyandang
disabilitas terdiri dari penyandang disabilitas
fisik, disabilitas intelektual, disabilitas mental
dan/atau disabilitas sensorik. Selain Undang-
Undang, pemerintah juga melengkapinya
dengan Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia (Permen PPPA RI) Nomor 4 Tahun
2017 Tentang Perlindungan Khusus Bagi Anak
Penyandang Disabilitas.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
anggota komunitas secara terbuka berbagi
informasi pribadi karena mereka merasa
komunitas adalah wadah tempat berdiskusi.
Mereka bergabung dengan komunitas karena
memiliki minat, pengalaman, tantangan, dan
kebutuhan yang sama. Anggota berbagai
informasi pribadi, berkeluh kesah, menyatakan
persepsi tentang autis, dan kendala-kendala
yang dihadapi terkait anak autis. Orang tua anak
autis menggunakan komunitas media sosial
WhatsApp sebagai tempat berbagi pendapat,
mencari informasi, dan berbagi pengalaman
mereka. Selain itu media sosial adalah tempat
untuk mendapatkan saran dari anggota lain
yang mengalami masalah yang sama.

Komunitas pada media  sosial
WhatsApp mencerminkan berbagai konfigurasi
komunikasi yang bentuknya bervariasi dan
mengungkapkan hubungan antara karakteristik
komunikasi interpersonal. Media sosial
WhatsApp memiliki berbagai keunggulan
seperti akses yang luas tanpa terkendala
geografis dan waktu serta biaya yang lebih
efisien yang bisa menjangkau batasan spasial.
Interaksi untuk mendapatkan informasi dalam
komunitas online cenderung berurusan dengan
berbagi pengalaman negatif atau positif dan
pencarian dukungan pada grup yang kondusif.
Informasi ahli tentang intervensi dini yang
perlu dilakukan orang tua memiliki potensi
untuk  membantu orang tua  dalam
meningkatkan perawatan anak mereka. Konten
informatif yang dibagikan memengaruhi
perilaku individu dan nilai-nilai komunitas
yang turut mendukung lingkungan dan
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individu. Perubahan dalam masyarakat
sebagian besar disebabkan oleh bagaimana
informasi ditransmisikan, dengan orang-orang
yang selalu terhubung dan terus menerus
mendapat informasi tentang apa yang terjadi
dalam kehidupan seseorang atau apa yang
terjadi pada masyarakat.

Dengan begitu banyak informasi yang
tersedia dalam komunitas tentang autis terdapat
potensi besar untuk menggunakan komunitas
media sosial sebagai sumber penambangan data
untuk upaya pencegahan dan pengembangan
intervensi dini pada anak autis. Media sosial
bahkan dapat digunakan untuk melacak
persepsi publik misalnya terkait autis. Persepsi
masyarakat tentang autis akan mengalami
perubahan  apabila  sebuah  informasi
disosialisasikan secara terus menerus yang pada
akhirnya dapat meminimalisir stigma pada
autis. Demikian juga pola pencegahan dan
intervensi dini pada anak autis. Pemerintah
dapat bekerjasama dengan profesional,
berbagai komunitas peduli autis baik secara
online maupun offline. Pemerintah dapat
melakukan tindakan berdasarkan informasi
yang didapatkan dari komunitas media sosial.
Misalnya perlu menyediakan banyak tempat
terapi yang tersebar baik perdesaan maupun
perkotaan, mengedukasi komunitas-komunitas
media sosial lainnya melalui kerjasama dengan
beberapa praktisi atau ahli.

Melalui  Undang-Undang  tentang
Disabilitas No. 8 Tahun 2016 dan Permen
PPPA RI Nomor 4 Tahun 2017, sejatinya
pemerintah lebih peduli dalam mengatasi angka
pertumbuhan jumlah anak autis di Indonesia
dengan perencanaan yang terkoordinir.
Kegiatan promotif dapat dilakukan dengan
memsosialisasikan tentang autis. Tujuannya
untuk mengedukasi dan mengubah persepsi
masyarakat terkait autis sehingga diskriminasi
terhadap penyandang autis dapat dihilangkan,
yang pada akhirnya masyarakat dapat
memberikan dukungan pada penyandang autis
dan keluarganya. Kegiatan pencegahan
(preventif) dapat dilakukan dengan cara
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melakukan edukasi kepada calon ibu maupun
ibu  hamil agar menghindari  stres,
memperhatikan asupan gizi, dan menghindari
makanan yang terpapar polutan, meskipun

penyebab autis masih  banyak dalam
perdebatan. Dalam kegiatan pengobatan
(kuratif)  menurut hasil penelitian dapat

dilakukan intervensi dini dengan menerapkan
diet yang diikuti dengan terapi yang dapat
dilakukan oleh keluarga. Simpang siurnya
informasi  seringkali membuat intervensi
menjadi terlambat ataupun kalau dilakukan
pelaksanaanya tidak tepat. Mengingat
spektrum autis sangat luas dan kondisi anak
berbeda-beda, maka intervensi dini seperti diet
dan terapi tentunya memerlukan perhatian
khusus bagi orang tua pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Beberapa
penelitian mengungkapkan pelaksanaan diet
yang tepat dapat membawa perubahan positif
serta signifikan pada anak autis. Sedangkan
pada kegiatan rehabilitatif, Pemerintah perlu
menyediakan sekolah umum inklusi baik
formal maupun non formal agar anak bisa lebih

dapat memiliki kemampuan untuk
mengembangkan diri dan dapat mandiri.
PENUTUP

Kesimpulan

Komunitas virtual memberi manfaat
dalam komunikasi pembangunan dalam hal
dukungan informasi intervensi dini untuk anak
autis. Komunitas virtual pada media sosial
WhatsApp Grup sebagai tempat berbagi

informasi  pribadi, membagikan konten
informatif, dan sebagai wadah untuk
berdiskusi. Selain  mendapat dukungan

informasi, anggota juga mendapat dukungan
emosi baik dari anggota lain. Konten informatif
dari ahli/praktisi tentang diet disertai terapi
merupakan sosialisasi yang dilakukan oleh ahli
dalam grup. Sosialisasi tersebut mampu
mempersuasi anggota komunitas melalui
interaksi-interaksi berupa komunikai
interpersoanal antaranggota maupun ahli.
Kesaksian ~ dari orang tua tentang
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perkembangan anak setelah melakukan diet
menumbuhkan motivasi anggota lain untuk
melakukan intervensi dini.  Dengan begitu
banyak informasi yang tersedia dalam
komunitas tentang autis terdapat potensi besar
untuk menggunakan komunitas media sosial

sebagai sumber penambangan data bagi
pemerintah sebagai landasan dalam untuk
upaya pencegahan dan  pengembangan

intervensi dini pada anak autis sebagai bentuk
dari  komunikasi pemabngunan khususnya
komunikasi kesehatan.
Saran

Mengingat komunitas media sosial
dapat dimanfaatkan  untuk  memenuhi
kebutuhan informasi dan emosi maka menjadi
masukan bagi Pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan untuk melibatkan berbagai pihak
dalam penanganan anak autis. Orang tua dan
masyarakat memerlukan edukasi terkait dengan
persepsi tentang autis, pencegahan dan
intervensi dini.
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